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LAMPIRAN V 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

• Pertanyaan untuk Key Informan, yaitu Bapak Gilang Iskandar Selaku 

Corporate Secretary Grup SCM, SCTV, Indosiar 

1. Bagaimana Anda mendefinisikan peran Public Relations SCTV dalam 

konteks meningkatkan citra perusahaan di mata publik? 

2. Peranan apa yang telah Anda terapkan untuk meningkatkan citra SCTV di 

mata publik? 

3. Apakah Anda memiliki proses pengawasan dan evaluasi terhadap konten 

yang dipublikasikan oleh SCTV untuk memastikan konsistensi dengan 

citra perusahaan? 

4. Bagaimana Anda mengelola komunikasi dengan media dan influencer 

dalam upaya meningkatkan citra positif SCTV? 

5. Bagaimana SCTV menggunakan media sosial untuk membangun dan 

memperkuat citra perusahaan? 

6. Bagaimana Anda menghadapi dan menangani krisis yang mungkin 

mempengaruhi citra SCTV? 

7. Apa tindakan yang diambil untuk menjaga transparansi dan kejujuran 

dalam komunikasi dengan publik? 

8. Bagaimana Anda memastikan bahwa pesan dan nilai SCTV secara 

konsisten disampaikan kepada publik? 

9. Apakah SCTV terlibat dalam kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan? 

Jika ya, dapatkah Anda memberikan contoh konkretnya? 



 

10. Bagaimana Anda menjalin kerja sama dengan pemangku kepentingan 

eksternal, seperti mitra bisnis, lembaga pemerintah, atau masyarakat, 

dalam mendukung citra SCTV? 

11. Bagaimana Anda mengukur keberhasilan upaya Public Relations dalam 

meningkatkan citra SCTV? 

12. Apa langkah-langkah yang diambil untuk membangun dan memelihara 

hubungan baik dengan wartawan dan media? 

13. Bagaimana Anda menangani isu-isu sensitif atau kontroversial yang 

mungkin muncul terkait SCTV? 

14. Bagaimana Anda melibatkan karyawan SCTV dalam upaya memperkuat 

citra perusahaan di mata publik? 

15. Apakah SCTV memiliki kebijakan atau panduan komunikasi yang 

membantu staf Public Relations dalam menjalankan tugas mereka? 

16. Bagaimana Anda menggunakan riset pasar atau survei opini publik dalam 

membentuk strategi Public Relations? 

17. Bagaimana SCTV membedakan diri dari pesaing dan memperkuat citra 

unik perusahaan? 

18. Bagaimana Anda memanfaatkan acara atau kegiatan khusus untuk 

memperkuat citra SCTV di kalangan publik? 

19. Bagaimana Anda mengelola hubungan dengan komunitas online atau 

penggemar SCTV untuk mendukung citra perusahaan? 

20. Apa visi Anda dalam meningkatkan peran Public Relations SCTV dalam 

memperkuat citra perusahaan di masa depan? 



 

• Pertanyaan untuk Informan 1, yaitu Lina Riski Nadana Selaku Penonton 

Siaran Televisi SCTV 

1. Bagaimana SCTV melibatkan dan berinteraksi dengan penonton dalam 

upaya memperbaiki dan memperkuat citra perusahaan? 

2. Apa langkah-langkah yang diambil oleh SCTV untuk memastikan 

penonton merasa terlibat dan memiliki pengalaman positif dengan SCTV? 

3. Bagaimana SCTV menggunakan media sosial dan platform digital untuk 

berkomunikasi dengan penonton dan meningkatkan citra perusahaan? 

4. Apakah SCTV menerima masukan atau umpan balik dari penonton dalam 

memperbaiki citra perusahaan? Jika ya, bagaimana SCTV 

menanggapinya? 

5. Apa langkah SCTV dalam menghadapi kontroversi atau masalah yang 

mungkin mempengaruhi citra perusahaan di mata penonton? 

6. Bagaimana SCTV memastikan kejujuran dan transparansi dalam 

komunikasi dengan penonton? 

7. Apakah SCTV memiliki program tanggung jawab sosial perusahaan yang 

melibatkan penonton? Jika ya, apa contohnya dan bagaimana program 

tersebut membantu memperbaiki citra SCTV? 

8. Bagaimana SCTV menjaga kualitas konten yang disajikan kepada 

penonton sebagai upaya untuk meningkatkan citra perusahaan? 

9. Bagaimana SCTV berusaha memahami kebutuhan, preferensi, dan harapan 

penonton dalam merancang program dan acara? 



 

10. Bagaimana SCTV berkolaborasi dengan komunitas penonton atau 

penggemar dalam memperkuat citra perusahaan? 



 

• Pertanyaan untuk Informan 2, yaitu Vina Tiara Sani Selaku Penonton 

Siaran Televisi SCTV 

1. Bagaimana SCTV menggunakan acara khusus atau promosi khusus untuk 

memberikan pengalaman positif kepada penonton dan meningkatkan citra 

perusahaan?  

2. Bagaimana SCTV berkomunikasi dengan penonton mengenai program 

baru atau perubahan dalam jadwal acara untuk menjaga kepercayaan dan 

meminimalkan dampak negatif terhadap citra perusahaan? 

3. Bagaimana SCTV mengatasi tantangan dalam memenuhi harapan 

penonton yang beragam dalam menjaga dan meningkatkan citra 

perusahaan? 

4. Apakah SCTV melibatkan penonton dalam proses pengambilan keputusan, 

seperti pemilihan program atau penentuan konten yang akan disajikan? 

5. Bagaimana SCTV menggunakan acara live atau interaktif untuk 

membangun keterlibatan dan hubungan yang lebih erat dengan penonton? 

6. Bagaimana SCTV berusaha untuk menjadi sumber informasi terpercaya 

bagi penonton dalam menyampaikan berita atau konten berbasis fakta? 

7. Bagaimana SCTV mendukung dan mempromosikan nilai-nilai positif atau 

pesan yang relevan dengan penonton untuk meningkatkan citra 

perusahaan? 

8. Bagaimana SCTV berinteraksi dengan penonton di media sosial dan 

menjaga komunikasi yang efektif untuk memperbaiki citra perusahaan? 



 

9. Apakah SCTV memiliki program atau inisiatif khusus yang bertujuan 

untuk memberikan manfaat atau kesempatan kepada penonton? Jika ya, 

apa contohnya? 

10. Bagaimana SCTV mengukur keberhasilan dan dampak dari upaya Public 

Relations dalam meningkatkan citra perusahaan di mata publik?



 

LAMPIRAN VI 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Wawancara I 

Nama Narasumber : Gilang Iskandar 

Jabatan   : Corporate Secretary Grup SCM, SCTV, Indosiar 

Hari/Tangga  : Kamis, 13 Juli 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana Anda mendefinisikan peran Public 

Relations SCTV dalam konteks meningkatkan 

citra perusahaan di mata publik? 

Seperti yang denisa tahu SCTV itu sebenarnya 

sudah sangat dikenal oleh publik ya stasiun 

televisi setiap hari branding itu hadir di ruang 

ruang keluarga di seluruh Indonesia. Para 

pemirsa Indonesia. Jadi dia benar-benar sudah 

lekat dalam keseharian masyarakat. Dan 

sesuatu dengan kondisi seperti itu, SCTV juga 

tetap memandang perlu menjaga citra baik di 

mata para pemirsanya. Karena ini juga 

menjadi bagian dari reputasi yang nanti 

berpengaruh kepada masyarakat kepada 

stakeholder yang lain seperti pengiklan, 

kemudian kelompok-kelompok masyarakat 

yang lainnya yang terkait dengan kepentingan 

efektif reputasi bayi terjaga. Karena ini juga 

ujung-ujungnya nanti lari kepada sentimen 

positif atau negatif kepada SCTV. Kalau lebih 

banyak positif itu akan baik bagi SCTV dalam 

segala aspek. Baiknya kalau dia jelek itu tentu 

akan buruk dan merugikan SCTV. Karena itu 

tugas Public Relations SCTV itu dibangun 

kesadaran kepada semua pihak. Bukan 

menjadi tugas khusus atau bagian saja tapi 

Public Relations untuk menjadi bagian 

internal dari setiap insant SCTV. Gitu jadi 

penting Public Relations itu dijaga untuk 

menjaga reputasi baik. 

Peranan apa yang telah Anda terapkan untuk 

meningkatkan citra SCTV di mata publik? 

Oke, saya bisa menjawab untuk peran yang 

dilaksanakan oleh divisi corporate secretary 

yang memang salah satunya berkaitan dengan 

kegiatan perusahaan di divisi corporate 

secretary ini Antara lain rolenya bidang 

lingkup pekerjaannya, satu Corporate 

Relations, kemudian corporate representatif, 



 

kemudian juga masalah protokol masalah. 

Masalah Broadcast licensing dan juga masalah 

corporate spoke person itu yang roll dosen 

nanti. Setiap bagian ini juga menjalankan 

fungsi-fungsi KPA di bagian corporate 

relation dia punya. Bidang pekerjaan Antara 

lain, melakukan audiensi kunjungan atau 

psiko ini dilakukan kepada pihak luar entah 

itu pejabat pemerintahan, TNI, polri, tokoh 

masyarakat, organisasi keagamaan, organisasi 

masyarakat. Kemudian rekan-rekan bisnis 

terkait itu dilakukan. Jadi dalam posisi ini 

corporation ini kunjungan atau potensial ini 

dia mengakui posisi aktif. Jadi SCTV yang 

mengambil posisi aktif melakukannya kepada 

pihak luar. kemudian menerima kunjungan 

menerima kunjungan itu artinya SCTV 

menyediakan diri untuk dikunjungi oleh 

Lembaga-lembaga pendidikan, organisasi, 

profesi atau kelompok kelompok lain dari 

masyarakat luar yang memandang perlu untuk 

hadir berkunjung ke SCTV untuk tahu 

bagaimana proses penyiapan SCTV, 

kemudian proses pemberitaan, proses 

produksi biasanya mereka hadir. Nah 

kemudian ada juga yang sifatnya tidak 

langsung interaksi, tetapi melalui yang hal-hal 

yang simbolik seperti pengiriman karangan 

bunga pada event tertentu khusus apa event 

spesial atau kegiatan sosial kegiatan spesial 

dari pihak-pihak luar. Itu termasuk kedukaan, 

kelahiran, dan acara-acara tertentu lainnya. Itu 

kita aktif mengirimkan karangan bunga ya 

tujuannya supaya satu. Ini menjaga hubungan 

baik sehingga si tuan rumah. Acara juga tahu 

bahwa hadir SCTV secara tidak langsung 

melalui karangan bunga yang kita berikan gitu 

ya. Dan di situ ada logo perusahaan sehingga 

hadirin yang hadir pun bisa melihat. 

Kemudian berikutnya. Komunikasi yang 

konsisten jadi komunikasi berkelanjutan. Jadi 

continue. Continuous Communication 

Komunikasi berkelanjutan itu maksudnya dari 

pihak kita selalu melakukan hubungan dengan 

pihak luar. Itu sekedar nanya kabar, apa kabar, 

bagaimana lagi di mana sekarang kondisinya 

gimana baik telepon baik WA gitu maupun 

misalnya komunikasi lain yang kita bisa 



 

berukuran yang tujuannya apa, supaya ini 

tidak putus hubungannya ya kita tidak tahu 

terkesan hanya berhubungan pada saat ada 

keperluan. Kepentingan, tapi di luar pun kita 

tetap melakukan kontak itu poin di bidang 

corporate relations. Di bidang corporate 

representative sebagai sebuah perusahaan, 

SCTV juga sering menerima undang dari 

Pihak luar.Launching perusahaan atau 

kegiatan wording atau kegiatan terus 

peresmian atau kegiatan seminar atau kegiatan 

apapun macam-macam kegiatan dari pihak 

luar. Nah kalau itu diundang ke tingkat direksi 

tentu direksi tidak bisa hadir. Untuk segitu 

banyak acara di luar acara tertentu saja yang 

level direksi bisa hadir. Nah biasanya kalau 

undangan direksi yang enggak bisa hadir tuh 

paling tidak dia diwakili oleh level corporate 

secretary. Jadi kita menjalankan fungsi itu 

sehingga secara representasi perusahaan 

pimpinan perusahaan kita hadir di acara 

tersebut. Itu kita penuhi. Kemudian yang 

ketiga masalah protokoler masalah protokoler 

ini menyangkut tata penghormatan. Kemudian 

tata letak tata upacara terhadap tamu tamu 

VIP atau VVIP yang datang ke perusahaan 

kita. Jadi kita ingin tamu-tamu VVIP ini 

merasa nyaman, merasa aman, merasa 

dihargai dengan tata cara penerimaan sesuai 

dengan standar standar protokoler acara. Itu 

yang kita lakukan ya kemudian. Masalah 

perizinan penyiaran kepatuhan perizinan 

penyiaran. Broadcast licensing compliance ya 

kenapa ini perlu? Karena kita bersiaran itu 

menggunakan 2 izin satu izin frekuensi 

kemudian yang satu lagi izin penyelenggaraan 

penyiaran. Dua-duanya ini di era analog itu 

dipakai kalau di era digital sekarang hanya 

tinggal satu yaitu izin siaran karena kita 

frekuensinya menggunakan frekuensi dari 

penyelenggara multipleksing itu apapun 

kondisinya, kita harus memastikan ketika 

SCTV bersiaran di Jakarta, di Bandung, di 

Papua, di mana-mana di wilayah Indonesia 

tuh izinnya hidup jangan sampai SCTV 

bersiaran ketika dalam kondisi perizinannya 

mati. Kenapa? Karena orang akan bilang 

SCTV siaran illegal. Artinya SCTV di mata 



 

publik atau di mata para regulator, di mata 

penegak hukum itu melanggar hukum. Kalau 

melanggar hukum, artinya itu citra yang buruk 

buat perusahaan. Bagaimana mungkin sekelas 

SCTV melakukan pelanggaran hukum yaitu 

bersih melakukan siaran tanpa izin siaran. Nah 

itu yang kita pastikan tidak boleh terjadi. 

Makanya kita sangat mematuhi. Masalah 

perizinan siang sehingga seluruh SCTV dan 

jaringannya itu bersiaran dalam kondisi izin 

siaran hidup sehingga kita bisa menjaga baik 

perusahaan orang akan mulai betul SCTV itu 

bersiaran secara legal karena memang secara 

hukum dia memiliki izin. Kemudian corporate 

spoke person. Corporate spoke person ini 

biasanya di terjadi pada saat terjadi krisis. 

Dari sisi itu misalnya, yang ada isu tertentu 

yang akhirnya berdampak pada perusahaan. 

Itu harus segera dilakukan penanganan 

khusus. Sehingga untuk mencegah jangan 

sampai kasus ini berkembang sedemikian rupa 

sehingga membuat atau menjadi citra buruk 

perusahaan. Nah, karena itu seluruh alur 

komunikasi itu harus melalui satu pintu. Dan 

di situlah akhirnya corporate secretary oleh 

direksi design ditunjuk untuk menjadi 

corporate spoke person gitu. Jadi semuanya 

satu pintu. Jadi pernyataan ke publik, 

pernyataan ke media, pernyataan wartawan 

semua. Melalui satu pintu itu fungsi korporasi 

puluh persen itu supaya semuanya harus alur 

komunikasi maupun konten Komunikasi itu 

bisa di manage dengan baik sehingga 

mencegah terjadinya kesimpangsiuran yang 

akan membingungkan public, 

kesimpangsiuran alur informasi. Kemudian itu 

juga untuk memastikan supaya semua pihak 

terkait tidak mengambil langkah sendiri-

sendiri, tapi bersatu padu dalam satu tim untuk 

melakukan untuk komunikasi yang baik 

kepada pihak luar. Nah itu dia yang roll yang 

ada di corporate secretary, tentu citra 

perusahaan SCTV ini tidak berhenti di situ. 

Yang paling mudah dilihat masyarakat adalah 

layar. Maka penyiaran itu yang lainnya 

dijalankan oleh bagian programming. Nah 

salah satu yang harus dijaga betul oleh 

programming adalah jangan sampai ada 



 

tayangan-tayangan yang muncul di layar 

SCTV itu yang mendapatkan komplain dari 

masyarakat karena dianggap memberikan 

nilai-nilai atau manfaat ataupun mudarat bagi 

masyarakat itu yang harus dipastikan. Apa 

saja itu di seluruh dunia itu ada beberapa isu 

yang memang betul menjadi peraturan ketat 

untuk layar televisi pertama, masalah 

kekerasan, kedua, masalah pornografi dan 

ketiga masalah mistik. Lalu belakangan 

muncul lagi beberapa isu lain yang juga harus 

dijaga. Jangan sampai ini menjadi apa 

konsumsi publik melalui layar televisi yaitu 

masalah narkotika, napza, kemudian masalah 

LGBT, dan lain lain. Yang lain lain di 

antaranya sara (suku, agama, ras, antar 

golongan) juga tidak boleh diskriminasi gitu 

ya seperti negara kita negara majemuk jadi 

harus dipastikan di layar televisi SCTV, 

jangan sampai juga ada hal-hal yang 

bertentangan dengan nilai-nilai bhinneka 

tunggal ika, NKRI gitu-gitu seperti itu yang 

mendasari landasan 45 dan Pancasila. Nah itu 

tugas program. Kalau semua aturan untuk 

penyiaran ini dirangkum oleh komisi 

penyiaran Indonesia di dalam sebuah panduan 

yang namanya P3SPS (Pedoman Perilaku 

penyiaran dan standar program siaran), nah itu 

acuan utamanya karena semua aturan-aturan 

tadi aspirasi tadi kemudian semangat dan 

konstitusi semangat dari Pancasila itu 

dirangkum di dalam P3SPS ini sebagai 

pedoman penyiaran. Nah itulah ukurannya 

gampang kalau kita terlalu banyak mendapat 

teguran dari KPI, artinya fungsi kepintaran 

yang dijalankan kepedulian program ini perlu 

diperbaiki. Sehingga dia harus memastikan 

lagi saya sekali lagi dilakukan. Misalnya 

sensor internal, mencegah terjadinya akibat 

buruk seperti teguran-teguran dari KPI itu 

kurang lebih. 

Apakah Anda memiliki proses pengawasan 

dan evaluasi terhadap konten yang 

dipublikasikan oleh SCTV untuk memastikan 

konsistensi dengan citra perusahaan? 

Tentu, kita sangat prudent, sangat berhati-hati 

terhadap konten-konten komunikasi yang 

disampaikan kepada masyarakat, baik melalui 

pernyataan pers, melalui rilis ataupun juga 

melalui media sosial yang kita punya. Apalagi 

konten komunikasi kepada public, komunikasi 

searah seperti tayangan melalui layar, itu ada 



 

mekanismenya masing-masing yang serupa. 

Tapi tidak sama, melainkan arahnya sama 

seperti untuk memastikan layar itu merupakan 

medium komunikasi searah yang tidak boleh 

mengandung unsur yang merugikan Public 

Relations SCTV, misalnya mekanisme sensor. 

sensor ada dua, dilakukan terhadap program 

dengan sesuai aturan. Ada yang dilakukan 

oleh lembaga sensor film, ada yang dilakukan 

oleh internal kita sendiri yang namanya 

internal sensor. Kalau yang lain-lain itu ada 

mekanisme check and balances terhadap 

materi statement-statement yang diberikan, 

jadi ada ada mekanisme kontrol terhadap 

program sebagai bagian dari Public Relations 

perusahaan. Nah ini yang dilakukan unit-unit, 

yang sifatnya berkomunikasi langsung. 

Berbagai macam media itu dengan cara. 

Check and balance jadi ada satu kebiasaan 

oleh bagian yang lain. 

Bagaimana Anda mengelola komunikasi 

dengan media dan influencer dalam upaya 

meningkatkan citra positif SCTV? 

Iya yang pasti kalau sesama media kita sering 

berkomunikasi dan melakukan media penting 

untuk membangun jalur komunikasi supaya 

berjalan. kemudian kita juga memberikan 

konten. Artinya disupply materi-materinya 

kepada media-media kembali kepada 

influencer. ini loh yang harusnya di mereka, 

karena kalau mereka tahu dan paham 

masalahnya, dia akan menggunakan gaya 

bahasa gaya komunikasi mereka sendiri untuk 

menyampaikan caranya seperti itu. Seperti 

mereka diberi pemahaman posisi posisioning 

terhadap isu apa itu penting. Yang satu bisa 

melakukan dengan caranya sendiri dan media 

pun punya segment sendiri sehingga dia juga 

punya gaya komunikasi sendiri. koran bisnis 

tidak sama dengan koran anak muda tidak 

sama juga dengan tabloid gaya hidup. Tapi 

intinya mereka media, mereka bisa 

menyesuaikan dengan segment sasarannya 

dengan konten brief yang kita berikan kepada 

mereka. Contoh juga influencer itu kita 

gunakan juga untuk mengkomunikasikan 

acara-acara kita yang baru yang kita anggap 

bagus untuk diexpose sehingga bagus untuk 

ditonton, itu juga bisa kita berikan semacam 

konten brief pada mereka yang sedang mereka 

jalankan. 



 

Bagaimana SCTV menggunakan media sosial 

untuk membangun dan memperkuat citra 

perusahaan? 

Media sosialnya ada yang kita kelola sendiri, 

kemudian ada juga yang tadi mungkin melalui 

beberapa influencer yang mungkin tertarik 

dengan konten-konten yang kita supply. Kalau 

media sosial yang kita kelola sendiri itu rutin 

memang kita update. Mayoritas memang 

bicara tentang program, kita mempromosikan 

program Indonesian amungsosialisasikan 

program terutama program yang baru. Tetapi 

pada saat terjadi krisis, tentu itu kita daya 

gunakan juga untuk menjadi sarana memuat 

posisi perusahaan terhadap isu yang sedang 

terjadi. Seperti apa? Contoh mungkin tidak 

terjadi di SCTV melainkan terjadi di sister 

companynya SCTV yaitu Indosiar. Yang 

parodi-parodi dengan menggunakan logo 

Indonesia itu kan langsung media sosialnya 

pun digunakan untuk menyampaikan kepada 

publik posisi Indosiar terhadap hal itu yaitu 

meminta mereka stop melakukan itu kalau 

tidak akan diberikan tindakan hukum itu 

seperti itu. Nah itu juga bisa terjadi di SCTV 

juga seperti itu. 

Bagaimana Anda menghadapi dan menangani 

krisis yang mungkin mempengaruhi citra 

SCTV? 

Jadi semacam kita kalau ada isu tertentu yang 

kita perkirakan, isunya akan memperburuk 

citra perusahaan kita atau tidak. Secara 

informal kita bentuk krisis desk. Jadi pihak-

pihak terkait internal berkomunikasi 

berkoordinasi melakukan Analisa, kemudian 

membuat apa alternatif-alternatif respon 

terhadap isu sebagai solusinya. Nanti kita 

dengan direksi juga dibicarakan dan nanti 

diputuskan. Cara seperti apa langkah apa yang 

harus dilakukan gitu. Jadi ada mekanisme 

semacam krisis desk gitu. Makanya di situ 

muncul biasa corporate spoke person ya untuk 

melakukan komunikasi sehingga krisis itu 

tidak berkembang kemana-mana. Bisa di 

Stabilitasi. 

Apa tindakan yang diambil untuk menjaga 

transparansi dan kejujuran dalam komunikasi 

dengan publik? 

Transparansi dan kejujuran komunikasi itu 

akan berhasil kalau kontennya juga biasanya. 

Disampaikan apa adanya, tidak ditutup-tutupi 

kita. Artinya kalau memang ada proses yang 

tidak benar disampaikan kalau ada yang 

belum selesai disampaikan. Tapi intinya 

jangan berbelit-belit aja karena orang bisa 

menangkap komunikasi yang jujur tidak jujur 

itu. Ya kalau memang ada hal-hal yang perlu, 



 

tapi kita memang melakukan analisa dulu 

artinya. Sisi mana yang bisa kita ungkap ke 

publik, Sisi mana yang tidak perlu kita ungkap 

ke public. Tapi intinya tidak ada yang yang 

dibohongi dalam komunikasi itu hanya ada 

yang perlu disampaikan atau ada yang tidak 

perlu disampaikan. Kalau itu menyangkut 

kehormatan, misalnya aib orang, yang 

mengganggu kehormatan orang, atau nasib 

seseorang,  keselamatan seseorang, tentu kita 

berpikir 2 3 kali untuk melakukan itu ya. Tapi 

kalau ini pelanggaran hukum yang jelas 

dimana pasal-pasal yang dilanggar juga jelas 

ya kita enak menyampaikannya gitu. 

Bagaimana Anda memastikan bahwa pesan 

dan nilai SCTV secara konsisten disampaikan 

kepada publik? 

Orang boleh berganti, tapi sistem yang akan 

menjaga itu. Jadi yang dibangun itu adalah 

system, ketika sistem ini ada siapa pun pelaku 

di dalamnya, insyaallah dia akan bekerja 

berdasarkan sistem dan itu yang menjamin 

konsistensi. 

Apakah SCTV terlibat dalam kegiatan 

tanggung jawab sosial perusahaan? Jika ya, 

dapatkah Anda memberikan contoh 

konkretnya? 

Ya contoh konkritnya adalah Yayasan Pundi 

amal dan peduli kasih. Kenapa namanya itu 

dulu SCTV punya namanya pundi amal 

SCTV. Kemudian Indonesia punya kegiatan 

sosial namanya peduli kasih. Nah karena kita 

sudah menjadi satu grup di dalam surya citra 

media. Kemudian sesuai dengan aturan dari 

Kementerian Sosial bahwa tidak boleh stasiun 

televisi melakukan penggalangan dana dan 

penyaluran dana dari masyarakat. Jika itu 

dilakukan, maka dia harus membentuk 

yayasan, maka dibentuklah yayasan yang 

menggabungkan dua. Aktivitas sosial yang 

sudah ada di dua stasiun TV ini. Makanya 

namanya yayasan pundi amal dan peduli kasi, 

jadi duanya itu dilakukan. Nah yayasan pundi 

amal itu yang paling mudah nanti dilihat. 

Seperti jembatan asa. Itu jembatan yang 

dibangun setiap kali event ulang tahun SCTV 

itu dilakukan di daerah-daerah di wilayah-

wilayah yang memerlukan jembatan sebagai 

mobilitas masyarakat. Itu jembatan gantung 

yang kita bangun. Sudah banyak yang kita 

bangun, bukan hanya di Pulau Jawa, tetapi 

juga di Kalimantan. Beberapa daerah lain kita 

bangun. Nah biasanya memang masyarakat 

sangat terbantu dengan dibangun terutama 

anak sekolah. Jadi mobilitas bukan kendaraan, 



 

tapi utamanya orang yang kita utamakan 

supaya dia tidak berjalan terlalu jauh untuk 

suatu urusan dalam wilayah tersebut. Dan 

biasanya kebanyakan memang anak sekolah 

itu contoh kemudian nanti untuk YPP sendiri 

memang ada pilar pilar. Pilar Kesehatan, pilar 

pendidikan kemudian pilar yang menyangkut 

rehabilitasi dan rekonstruksi bencana alam. 

Nah itu yang dilakukan oleh yayasan pundi 

amal dan peduli asi. Jadi memang dua stasiun 

TV ini melakukan aktivitas melalui YPP 

karena tidak boleh lagi secara hukum 

langsung melakukan sendiri. Nah 

selengkapnya silakan nanti bisa buka 

websitenya, YPP di situ semua ada, termasuk 

foto-fotonya ada, informasinya ada. 

Bagaimana Anda menjalin kerja sama dengan 

pemangku kepentingan eksternal, seperti mitra 

bisnis, lembaga pemerintah, atau masyarakat, 

dalam mendukung citra SCTV? 

Yang paling mudah mengajak kerja sama itu 

untuk yang terkait langsung dengan citra 

perusahaan kita itu adalah ketika kita bicara 

kepentingan nasional bersama. Itu yang paling 

mudah contoh, misalnya Covid, lantas kita 

menjalani kerja sama dengan pihak 

pemerintah, dengan pihak swasta itu 

melakukan konser amal penggalangan dana. 

Contoh-contohnya yang paling mudah 

dilakukan, sehingga itu semua dana 

dikumpulkan untuk membantu 

penanggulangan bencana pandemi covid-19. 

Orang-orang yang terkena covid-19 dibantu 

melalui dana yang terkumpul bekerja sama 

dengan pihak pemerintahan dan kemudian 

pihak swasta yang memberikan donasi. Waktu 

itu ada yang namanya isoter (isolasi terapung) 

jadi kapal diberangkatkan ke mana-mana dan 

di wilayah yang terkena, orang diisolasi di 

kapal yang dibawa oleh tim kesehatan. Di 

kapal itu sudah dilengkapi dengan semua 

perangkat, peralatan kesehatan dan tenaga 

medis yang siap untuk membantu orang-orang 

yang terkena covid-19. Nah itu sangat bagus 

untuk citra perusahaan karena orang merasa 

“oh iya ternyata SCTV cuma bukan cari uang 

aja tapi juga melakukan upaya-upaya yang 

bisa langsung dirasakan oleh masyarakat” 

Khususnya. 

Bagaimana Anda mengukur keberhasilan 

upaya Public Relations dalam meningkatkan 

citra SCTV? 

Ukuran sederhana yang ada dalam kontrol kita 

adalah di website, di medsos, media massa 

mainstream lainnya. Kita bisa lakukan 



 

penilaian dengan cara menganalisa bagaimana 

konten-konten yang mereka muat terhadap 

SCTV. Kalau sentimennya mayoritas positif 

artinya upaya-upaya Public Relations yang 

dilakukan berhasil. Tapi sebaliknya kalau 

sentimen negatifnya lebih besar berarti gagal. 

Alhamdulillah selama ini sentimen positif itu 

selalu lebih besar. 

Apa langkah-langkah yang diambil untuk 

membangun dan memelihara hubungan baik 

dengan wartawan dan media? 

Kemudian kita bikin untuk yang media, 

khusus media yang tadi media izin saya sebut. 

Kemudian setelah itu juga media gathering 

kita mengumpulkan mereka dalam satu 

kesempatan. Kemudian ada hubungan 

informal relationship, hubungan informal 

yang dibangun. Dengan misalnya, mengajak 

mereka ngopi-ngopi cantik, sekali-sekali 

supaya terbangun hubungan baik. Itu langkah-

langkah yang dilakukan. 

Bagaimana Anda menangani isu-isu sensitif 

atau kontroversial yang mungkin muncul 

terkait SCTV? 

Sama seperti saat terjadi krisis yang sudah 

saya sampaikan sebelumnya. Jadi pada saat 

ada terjadi krisis kita buat semacam krisis 

desk gitu loh yang di dalamnya terlibat semua 

pihak internal terkait dengan isu yang terjadi. 

Nah itu dibicarakan dianalisa bagaimana 

solusi yang bisa dengan langkah yang diambil. 

Bagaimana Anda melibatkan karyawan SCTV 

dalam upaya memperkuat citra perusahaan di 

mata publik? 

Kita beri pengertian kepada mereka bahwa 

semua karyawan adalah Public Relations 

SCTV, jadi pola pikir tindakan dan perilaku 

mereka harus di jaga baik pada saat jam 

kantor maupun di luar jam kantor. Apalagi 

ketika memakai seragam. Penting dijaga 

karena kalau mereka melakukan hal-hal 

negatif dalam posisi, misalnya pakai seragam 

atau ID cardnya SCTV ketika kelihatan, orang 

akan menilai perusahaannya. Misalnya. Sikap 

yang tidak mematuhi lalu lintas. Tapi 

memakai seragam SCTV tentu akan 

merugikan. Itu yang kita sudah minta kepada 

karyawan jangan melakukannya karena 

pelanggaran lalu lintas dengan seragam itu 

akan terlihat langsung oleh masyarakat di 

lapangan. Apalagi sekarang kan media sosial 

gampang upload hal-hal seperti itu.Nah 

pengertian itu yang kita berikan kepada 

karyawan bahwa semua insan SCTV adalah 

Public Relations SCTV maka harus dijaga 

pola pikir dan perilaku. 

Apakah SCTV memiliki kebijakan atau Itu sangat dinamis sehingga untuk kasus kita 



 

panduan komunikasi yang membantu staf 

Public Relations dalam menjalankan tugas 

mereka? 

sangat khas pendekatannya artinya 

disesuaikan dengan kondisi yang ada pada 

saat krisis terjadi. yang normal hari-hari pun 

juga sebenarnya dinamis. Jadi kita sesuaikan 

juga kepada siapa kita berhadapan dan untuk 

kepentingan apa peranan Public Relations nya 

itu juga kita sesuaikan. Artinya peranan Public 

Relations kita terhadap Lembaga seperti 

pengiklan tentu berbeda dengan peranan 

Public Relations kita terhadap masyarakat 

umum. Tetapi overall intinya sama. Citra 

harus positif itu harus dijaga serta dibangun 

dan ditumbuh kembangkan. Supaya sentimen 

positif kepada perusahaan itu selalu terjaga. 

Bahkan semakin membesar itu polishingnya. 

Bagaimana Anda menggunakan riset pasar 

atau survei opini publik dalam membentuk 

strategi Public Relations? 

Kita punya. Kalau untuk programming itu 

lembaga penelitian yang namanya nelson yang 

memotret bagaimana sentiment. Tingkat 

kesukaan pemirsa terhadap suatu stasiun TV 

ataupun program dari satu stasiun TV. Nah itu 

sangat menentukan sekali Langkah-langkah 

itu. Karena biasanya, program yang kita sebut 

dengan rating dan share. Rating dan share itu 

ada korelasinya dengan peranan Public 

Relations kita dimata publik karena ketika kita 

punya program yang rating nya tinggi disukai 

oleh masyarakat, artinya sentimen positif 

masyarakat tinggi, maka pada saat itu juga 

akan jadi perbincangan dari mulut ke mulut di 

dalam masyarakat. Itu masalah pamor atau 

reputasi jadi orang “oh ya kalau mau nonton 

ini di sini aja acaranya bagus” gitu. Nah itu 

penting, tapi ketika reting share turun. Akan 

dilakukan juga evaluasi kritik kenapa itu 

turun. Apakah alur ceritanya, Apakah artisnya, 

ataukah ada hal-hal lain sehingga membuat 

publik tidak suka. Nah itu kalau mekanisme 

yang dilakukan analisis untuk layar televisi itu 

dilakukan mingguan. 

Bagaimana SCTV membedakan diri dari 

pesaing dan memperkuat citra unik 

perusahaan? 

Kreasi kita adalah satu. Kalau orang ngomong 

SCTV pasti yang teringat adalah tagline Satu 

Untuk Semua. Ya oke artinya dari tagline itu 

bisa ditangkap pesannya oleh masyarakat. Ya 

kan satu untuk semua itu menggambarkan 

bahwa kita hidup di alam yang memang 

berbeda, dengan orang yang berbeda-beda, 

pemirsa yang berbeda-beda. Tetapi kita tetap 

satu kesatuan sebagai media hiburan dan 



 

informasi, Nah, jadi ada kredibilitas yang 

harus dijaga di situ bahwa kita tidak berpihak. 

Kita bukan stasiun TV yang berpihak kekiri 

atau kekanan, tapi kita berpihak kepada 

Indonesia secara keseluruhan. Nah itu yang 

yang harus dijaga, karena citra itu yang 

terbangun di masyarakat. 

Bagaimana Anda memanfaatkan acara atau 

kegiatan khusus untuk memperkuat citra 

SCTV di kalangan publik? 

Dengan Branding, Acara khusus kita 

branding, sehingga di situ orang paham bahwa 

SCTV ada di dalam acaranya atau SCTV yang 

menginisiasi acara. 

Bagaimana Anda mengelola hubungan dengan 

komunitas online atau penggemar SCTV 

untuk mendukung citra perusahaan? 

Untuk penggemar biasanya kita mempunyai 

mekanisme acara off air yang namanya meet 

and greet artis salah satunya. Jadi artis-artis 

program sinetron kita, kita ajak keliling ke 

berbagai daerah atau ke berbagai mall untuk 

meet and greet antara penggemar juga untuk 

menjaga sentimen positif dan ada engagement 

di situ dengan idola-idola mereka, itu salah 

satu mekanismenya. Nah ini image tadi ya. 

Apa visi Anda dalam meningkatkan peran 

Public Relations SCTV dalam memperkuat 

citra perusahaan di masa depan? 

Citra bagi sebuah perusahaan itu penting. 

Citra baik itu sangat sangat penting karena 

citra baik suatu perusahaan merupakan nilai 

value perusahaan yang tinggi. Di situ muncul 

kredibilitas, kemudian muncul juga apresiasi 

itu, muncul juga tingkat kesukaan dari 

masyarakat dan juga ujungnya nanti pada 

kehormatan dan kebanggaan untuk orang-

orang di dalam. Itu kesan bagi yang bekerja di 

perusahaan yang punya reputasi baik, 

Sementara masyarakat merasa “oh ya kami 

nyaman” misalnya pengiklan juga “kami 

nyaman karena berhubungan dengan 

perusahaan yang punya reputasi baik” jadi 

peranan Public Relations itu penting. Dan 

untuk itu semua orang di SCTV harus diberi 

dan harus sadar bahwa Peran Public Relations 

itu adalah tanggung jawab semua, bukan 

hanya bagian Public Relations atau unit yang 

diberi tanggung jawab untuk urusan Public 

Relations saja, tapi semuanya dari atas sampai 

ke bawah, dari pimpinan sampai level 

terendah. 

 



 

Wawancara II 

Nama Narasumber : Lina Riski Nadana 

Jabatan   : Penonton Siaran Televisi SCTV 

Hari/Tangga  : Sabtu, 15 Juli 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana SCTV melibatkan dan berinteraksi 

dengan penonton dalam upaya memperbaiki 

dan memperkuat citra perusahaan? 

SCTV berusaha aktif berkomunikasi dengan 

penonton melalui media sosial, program 

interaktif, dan acara khusus yang melibatkan 

penonton. Mereka juga menerima umpan balik 

dan saran dari penonton untuk terus 

meningkatkan pengalaman menonton. 

Apa langkah-langkah yang diambil oleh 

SCTV untuk memastikan penonton merasa 

terlibat dan memiliki pengalaman positif 

dengan SCTV? 

SCTV menghadirkan program yang relevan 

dengan minat penonton, menyediakan ruang 

bagi penonton untuk berpartisipasi, serta 

merespons cepat umpan balik dan permintaan 

penonton untuk meningkatkan kualitas 

layanan. 

Bagaimana SCTV menggunakan media sosial 

dan platform digital untuk berkomunikasi 

dengan penonton dan meningkatkan citra 

perusahaan? 

SCTV memiliki kehadiran aktif di media 

sosial dengan menyampaikan konten yang 

menarik dan relevan kepada penonton. 

Mereka juga memanfaatkan platform digital 

untuk mengadakan polling, kuis, dan 

kompetisi yang melibatkan penonton. 

Apakah SCTV menerima masukan atau 

umpan balik dari penonton dalam 

memperbaiki citra perusahaan? Jika ya, 

bagaimana SCTV menanggapinya? 

Ya, SCTV menghargai masukan dan umpan 

balik dari penonton. Mereka memiliki tim 

yang bertanggung jawab dalam menangani 

masukan tersebut dan merespons dengan cepat 

untuk memperbaiki dan memenuhi harapan 

penonton. 

Apa langkah SCTV dalam menghadapi 

kontroversi atau masalah yang mungkin 

mempengaruhi citra perusahaan di mata 

penonton? 

SCTV memiliki tim Public Relations yang 

berperan dalam mengelola kontroversi atau 

masalah yang mungkin muncul. Mereka 

berusaha untuk tetap transparan, 

mengklarifikasi informasi yang salah, dan 

memberikan penjelasan yang jelas kepada 

penonton. 

Bagaimana SCTV memastikan kejujuran dan 

transparansi dalam komunikasi dengan 

penonton? 

SCTV mengedepankan nilai-nilai kejujuran 

dan transparansi dalam komunikasi dengan 

penonton. Mereka menyediakan informasi 

yang akurat, menyampaikan berita dengan 

objektivitas, dan dengan terbuka menjawab 

pertanyaan serta mengatasi kekhawatiran 

penonton. 



 

Apakah SCTV memiliki program tanggung 

jawab sosial perusahaan yang melibatkan 

penonton? Jika ya, apa contohnya dan 

bagaimana program tersebut membantu 

memperbaiki citra SCTV? 

Ya, SCTV memiliki program tanggung jawab 

sosial perusahaan, seperti kampanye 

lingkungan, program pendidikan, atau 

dukungan terhadap masyarakat. Program ini 

melibatkan penonton dengan memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang 

positif, sehingga memperbaiki citra SCTV 

sebagai perusahaan yang peduli. 

Bagaimana SCTV menjaga kualitas konten 

yang disajikan kepada penonton sebagai 

upaya untuk meningkatkan citra perusahaan? 

SCTV memiliki tim produksi dan pengawasan 

konten yang bertugas untuk memastikan 

konten yang disajikan memiliki kualitas tinggi 

dan sesuai dengan nilai-nilai SCTV. Mereka 

melakukan pemantauan dan evaluasi kontinu 

untuk menjaga kualitas tersebut. 

Bagaimana SCTV berusaha memahami 

kebutuhan, preferensi, dan harapan penonton 

dalam merancang program dan acara? 

SCTV melakukan riset pasar dan survei 

pendapat untuk memahami kebutuhan, 

preferensi, dan harapan penonton. Mereka 

juga berinteraksi dengan penonton melalui 

media sosial, forum diskusi, dan pertemuan 

langsung untuk mendapatkan umpan balik 

yang berharga. 

Bagaimana SCTV berkolaborasi dengan 

komunitas penonton atau penggemar dalam 

memperkuat citra perusahaan? 

SCTV menjalin hubungan dengan komunitas 

penonton atau penggemar melalui program-

program khusus, acara bertema, atau kegiatan 

interaktif. SCTV mengundang partisipasi 

mereka, mendengarkan masukan mereka, dan 

memberikan penghargaan kepada penonton 

yang setia. 
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Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana SCTV menggunakan acara khusus 

atau promosi khusus untuk memberikan 

pengalaman positif kepada penonton dan 

meningkatkan citra perusahaan? 

SCTV menyelenggarakan acara-acara khusus, 

seperti konser, penghargaan, atau perayaan 

spesial, yang menawarkan pengalaman positif 

kepada penonton. SCTV juga melakukan 

promosi khusus, seperti penawaran eksklusif, 

undian, atau hadiah, untuk memberikan nilai 

tambah bagi penonton dan memperkuat citra 

SCTV. 

Bagaimana SCTV berkomunikasi dengan 

penonton mengenai program baru atau 

perubahan dalam jadwal acara untuk menjaga 

kepercayaan dan meminimalkan dampak 

negatif terhadap citra perusahaan? 

SCTV menggunakan berbagai saluran 

komunikasi, seperti media sosial, website 

resmi, siaran langsung, dan promosi di dalam 

program, untuk memberi tahu penonton 

mengenai program baru atau perubahan 

jadwal acara. SCTV berusaha untuk 

memberikan informasi yang jelas dan tepat 

waktu kepada penonton. 

Bagaimana SCTV mengatasi tantangan dalam 

memenuhi harapan penonton yang beragam 

dalam menjaga dan meningkatkan citra 

perusahaan? 

SCTV berkomitmen untuk menghargai 

keberagaman penonton dan menghadapi 

tantangan tersebut dengan fleksibilitas. SCTV 

berusaha menyajikan program-program yang 

mencakup beragam minat dan kebutuhan 

penonton, serta menerima umpan balik untuk 

terus memperbaiki diri. 

Apakah SCTV melibatkan penonton dalam 

proses pengambilan keputusan, seperti 

pemilihan program atau penentuan konten 

yang akan disajikan? 

SCTV menghargai suara penonton dan 

terkadang melibatkan mereka dalam proses 

pengambilan keputusan. SCTV dapat 

melakukan polling, survei, atau berdiskusi 

dengan penonton untuk mendapatkan 

masukan dalam pemilihan program atau 

penentuan konten yang diminati. 

Bagaimana SCTV menggunakan acara live 

atau interaktif untuk membangun keterlibatan 

dan hubungan yang lebih erat dengan 

penonton? 

SCTV mengadakan acara live atau interaktif, 

seperti talk show, games, atau konser live, 

yang melibatkan penonton secara langsung. 

SCTV memberikan kesempatan kepada 

penonton untuk berpartisipasi, mengirim 

pertanyaan, atau memberikan tanggapan 

langsung kepada SCTV, yang membangun 

hubungan yang lebih erat dengan penonton. 



 

Bagaimana SCTV berusaha untuk menjadi 

sumber informasi terpercaya bagi penonton 

dalam menyampaikan berita atau konten 

berbasis fakta? 

SCTV memiliki tim jurnalis dan redaksi yang 

berkomitmen untuk menyampaikan berita dan 

konten berbasis fakta kepada penonton. 

Mereka melakukan penelitian yang 

mendalam, melakukan verifikasi informasi, 

dan menjaga standar keberimbangan dan 

keobjektifan dalam melaporkan berita. 

Bagaimana SCTV mendukung dan 

mempromosikan nilai-nilai positif atau pesan 

yang relevan dengan penonton untuk 

meningkatkan citra perusahaan? 

SCTV secara aktif mempromosikan nilai-nilai 

positif dan pesan yang relevan dengan 

penonton melalui program-program yang 

menginspirasi, edukatif, atau mengangkat isu-

isu penting dalam masyarakat. SCTV juga 

mendukung kampanye sosial atau kegiatan 

yang memperkuat citra perusahaan sebagai 

lembaga yang bertanggung jawab sosial. 

Bagaimana SCTV berinteraksi dengan 

penonton di media sosial dan menjaga 

komunikasi yang efektif untuk memperbaiki 

citra perusahaan? 

SCTV aktif berinteraksi dengan penonton di 

media sosial dengan merespons komentar, 

menyediakan informasi terkini, dan 

memperhatikan masukan atau keluhan 

penonton. SCTV menjaga komunikasi yang 

efektif dengan memastikan tanggapan yang 

cepat, sopan, dan membantu memperbaiki 

citra perusahaan jika terjadi kesalahpahaman 

atau ketidakpuasan penonton. 

Apakah SCTV memiliki program atau inisiatif 

khusus yang bertujuan untuk memberikan 

manfaat atau kesempatan kepada penonton? 

Jika ya, apa contohnya? 

Ya, SCTV memiliki program atau inisiatif 

khusus yang memberikan manfaat atau 

kesempatan kepada penonton, seperti program 

undian dengan hadiah menarik, kontes 

kreativitas, atau kesempatan bertemu langsung 

dengan bintang SCTV dalam acara tertentu. 

Bagaimana SCTV mengukur keberhasilan dan 

dampak dari upaya Public Relations dalam 

meningkatkan citra perusahaan di mata 

publik? 

SCTV menggunakan berbagai metode 

evaluasi, seperti survei kepuasan penonton, 

analisis data media sosial, peningkatan rating 

atau pangsa pasar, serta umpan balik dari iklan 

atau sponsor, untuk mengukur keberhasilan 

dan dampak dari upaya Public Relations 

dalam meningkatkan citra perusahaan. 
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